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A B ST R AC T 
 

 KEYWORDS 

Students have different characteristics and backgrounds. One way for teachers 
to meet the learning needs of students who have different characteristics is to 
apply the Novick learning model. This research aims to increase student activity 
and learning outcomes through the Novick learning model on flat-sided 
geometric material. This research is classroom action research (PTK) with four 
stages, namely planning, action, observation, and reflection. The subjects in this 
research were 24 students in class VIII A of MTs Al Jauhar. The research results 
showed an increase in the weight value of student activities in the initial 
condition of 11 or 24,75 to 20 or 45,00% in cycle I, then increased to 27 or 
60,75% in cycle II, and again increased to 35 or 97,22% in cycle III. Then from the 
results of the average value of the conditions initial 62,1 to 70,41 in cycle I, then 
increased to 73,75 in cycle II, and increased again to 85 in cycle III. This research 
appears to be a process of increasing activity and results from student learning 
from before the action, after the action in cycle I, cycle II, and cycle III in learning 
using the Novick learning model in the classroom after going through 3 cycles. 
The results of this research state that there is an increase in student activity and 
learning outcomes when implementing the Novick learning model. 
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1. Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang penting. Matematika adalah studi 

tentang angka melalui proses perhitungan dan pengukuran serta tentang simbol dan struktur 

teroganisir (Hidayat, 2020). Matematika erat kaitannya dengan ilmu logika mengenai susunan, 

bentuk, besaran, konsep yang berkaitan satu sama lain sehingga dengan matematika, manusia dapat 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari (Syamsuddin, 2021). Matematika juga merupakan salah 

satu mata pelajaran yang tingkat keberhasilannya masih kurang. Banyak ditemui di lapangan siswa 

mendapat nilai kecil pada mata pelajaran ini, siswa malas menyelesaikan tugas-tugas mata pelajaran 

matematika dengan alasan tidak mengerti dan sulit, ataupun disaat proses pembelajaran keluar 

masuk kelas serta melaksanakan aktivitas yang tidak mendukung proses pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang di bangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi 

pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika 

(Ahmad Susanto, 2016:186-187). Ali Hamzah dan Muhlisrarini (2016:259) menyatakan 

“Pembelajaran matematika merupakan proses membangun pemahaman peserta didik tentang fakta, 

konsep, prinsip, dan skil serta problem solving”. Pembelajaran matematika juga berkaitan dengan 

adanya aktivitas belajar siswa. 

Aktivitas belajar siswa merupakan proses dinamis di mana siswa terlibat dalam berbagai 

kegiatan yang dirancang untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman baru 

(Supardi, 2022:34-35). Aktivitas belajar siswa ini meliputi proses membaca, mendengarkan, 
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berdiskusi, berlatih, eksperimen, dan refleksi yang dilakukan oleh siswa untuk mengasimilasi dan 

memahami materi pelajaran. 

Hasil belajar siswa merupakan sebagian hasil yang dicapai siswa setelah mengalami proses 

belajar dengan lebih dahulu mengadakan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan (Supardi, 

2021:78-91). Hasil belajar siswa ini mencakup pencapaian dalam memahami materi pelajaran, 

penguasaan keterampilan tertentu, kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata, 

serta perubahan sikap atau nilai yang dimiliki siswa setelah mengikuti pembelajaran. Hasil belajar 

siswa sering kali diukur melalui berbagai metode evaluasi, seperti tes, tugas, proyek, observasi, dan 

lainnya. 

Berdasarkan observasi di MTs Al Jauhar Semin, menunjukkan bahwa proses pembelajaran di 

kelas masih belum maksimal. Pada kondisi awal siswa kelas VIII A MTs Al Jauhar mempunyai 

aktivitas dan hasil pembelajaran matematika yang rendah, seperti: 1) keaktifan bertanya (2,25%), 2) 

keaktifan mendengarkan penjelasan (2,25%), 3) keaktifan berdiskusi (2,25%), 4) keaktifan 

menjawab (2,25%), 5) keaktifan mencatat (4,5%), 6) keaktifan berkelompok (2,25%), 7) 

mengartikan materi (2,25%), 8) mengerjakan soal (4,5%) 9) kegiatan diskusi (2,25%). Rata-rata 

aktivitas belajar siswa (2,75%). Rata-rata nilai belajar siswa (62,1). 

Kurangnya aktivitas siswa di dalam kelas dikarenakan penggunaan metode mengajar yang tidak 

sesuai atau kurang tepat sehingga siswa tidak dapat dengan mudah memahami dan menguasai materi 

yang disampaikan. Supaya kegiatan belajar mengajar mencapai tujuan seoptimal mungkin, guru 

diharapkan memiliki kemampuan-kemampuan yang diperlukan siswa, menguasai materi yang akan 

diajarkan, mampu mengklasifikasikan macam-macam metode mangajar dan menguasai teknik-

teknik mengajar. Untuk mengatasi permasalahan tersebut agar tidak berkelanjutan maka diperlukan 

formula pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran matematika 

pada siswa. Para guru juga harus merencanakan, menyusun, dan memberikan pembelajaran yang 

bervariatif seperti pembelajaran dengan model pembelajaran Novick. 

Model pembelajaran Novick merupakan salah satu model pembelajaran yang berawal dari 

konsep belajar sebagai perubahan konseptual yang dikembangkan dari pendekatan konstruktivisme 

maksudnya model pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik agar mengkonstruksikan 

pengetahuannya sendiri, dimana peserta didik lebih ditekankan dalam mengkontruksikan ide-idenya 

yang sudah ada. Menurut Saryantono & Silviani (2019) model pembelajaran Novick terdiri dari 3 

fase, yaitu: 1) Exposing alternative frameworks (mempertunjukkan kerangka kerja alternatif siswa), 

pada fase ini siswa diharapkan mengungkapkan konsepsi awal siswa agar guru mengenali 

pemahaman gagasan atau konsepsi awal siswa. 2) Creating conceptual conflict (menciptakan konflik 

kopnseptual), pada fase konflik kognitif memicu siswa untuk lebih tertantang untuk belajar, pada 

fase ini siswa lebih tertantang dalam struktur kognitif siswa yang dia ketahui sebelumnya dan fakta 

apa yang siswa lihat pada kehidupan sehari-hari belum cocok dengan skema yang telah ada. 3) 

Encouraging cognitive accomodation (mendorong terjadinya akomodasi kognitif), pada fase ini 

akomodasi kognitif bertujuan untuk membentuk skema baru yang cocok dengan rangsangan yang 

baru atau modifikasi skema yang ada sehingga sesuai dengan konsep yang ilmiah (Darnella, dkk, 

2020). Berdasarkan latar belakang di atas maka akan dilakukan penelitian mengenai upaya 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika melalui model pembelajaran novick, quilibrasi 

dalam sintak-sintak pembelajarannya (Baskoro Adi Prayitno, 2016:31) 
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Tabel 1. Kegiatan Guru dan Siswa Pada Model Pembelajaran Novick 

No. Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Pertama, exposing 

alternative frameworks 

(mengungkap konsepsi 

awal siswa) 

1. Menyajikan suatu 

permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

2. Menuntun siswa untuk 

melakukan diskusi 

kelompok. 

1. Siswa memberikan pendapat untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan 
dan menjelaskan hal apa yang mendasari 

pendapat mereka dalam bentuk tulisan 

uraian. 

2. Siswa melakukan diskusi kelompok. 

2. Kedua, creating 

conceptual  conflict 

(menciptakan konflik 

konseptual) 

1. Menyajikan suatu 

permasalahan yang bisa 
menimbulkan konflik 

konseptual yang lebih 

mendalam. 

2. Membimbing siswa 

melakukan diskusi dalam 

mengerjakan LKS. 

1. Siswa mengerjakan LKS yang 

diberikan guru. 

2. Mendeskripsikan pendapat dalam 

bentuk tulisan. 

3. Siswa mengutarakan pendapatnya 
dalam diskusi kelompok. 

3. Ketiga, encou raging 

cognitive 

accommodation 

(mengupayakan 
terjadinya akomodasi 

kognitif) 

1. Guru memberikan 

pertanyaan yang bersifat 
menggali. 

2. Guru memberikan 

penguatan konsep. 

1. Siswa menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru. 

2. Siswa mengkontruksi 

pengetahuannya tentang konsep yang 

sedang dipelajari. 

3. Siswa membuat kesimpulan atas konsep 

yang dipelajari. 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara langsung maupun tidak langsung dalam 

memahami seberapa besar pengaruh Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika 

Melalui Model Pembelajaran Novick Pada Kelas VIII A MTs Al Jauhar Tahun 2023/2024 di Tlepok 

Semin, Semin, Gunungkidul. Secara umum peneliti memberikan sumbangan kepada dunia 

pendidikan untuk dapat mengembangkan kemampuan aktivitas belajar peserta didik. Serta 

memberikan gambaran yang jelas pada guru tentang model pembelajaran Novick dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung mengenai 

adanya kebebasan mengembangkan kemampuan aktivitas dalam belajar matematika. Dan 

diharapkan setelah mendapatkan model pembelajaran ini siswa memiliki kemampuan aktivitas dan 

hasil belajar yang baik. 

2. Metode 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan melalui proses kerja 

kolaborasi dengan guru matematika, kepala sekolah dan peneliti. PTK adalah suatu pendekatan 

untuk meningkatkan pendidikan dengan melakukan perubahan ke arah perbaikan terhadap hasil 

pendidikan dan pembelajaran. 

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian 

dengan tindakan subtantif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau usaha 

seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan 

dan perubahan (Madya S, 2019). Penelitian tindakan kelas adalah proses investigasi terkendali untuk 

menemukan dan memecahkan masalah pembelajaran di kelas, proses pemecahan masalah tersebut 

dilakukan secara bersiklus, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil 

pembelajaran di kelas tertentu. Dengan demikian, ciri utama PTK adalah: (1) masalahnya berasal 

dari kelas tempat penelitian dilakukan, (2) proses pemecahan masalah tersebut dilakukan secara 

bersiklus, dan (3) tujuannya untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas, atau meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas. 

Tempat yang digunakan sebagai penelitian upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

matematika siswa melalui model pembelajaran Novick adalah MTs Al Jauhar Semin yang terletak di 
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Tlepok Semin, Semin, Kab Gunungkidul. Subjek penelitiannya siswa kelas VIII A MTs Al Jauhar 

yang berjumlah 24 siswa Semin semester II tahun ajaran 2023/2024.  

Penelitian ini merupakan penelitian berbasis kelas kolaboratif. Penelitian yang bersifat praktis, 

situasional, dan kondisional. Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini, yaitu: (1) dialog 

awal, (2) perencanaan tindakan, (3) pelaksanaan tindakan, (4) observasi, (5) refleksi, (6) evaluasi 

dan (7) penyimpulan hasil berupa pemahaman yang baik. Langkah-langkah penelitian di ilustrasikan 

dalam siklus yang berupa modifikasi dari Kemmis & Mc. Taggart (Sutama, 2016:92) sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Siklus Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas 

Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui: (a) tes adalah serentetan pertanyaan atau 
latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa soal pilihan ganda setelah dilakukannya pembelajaran Novick (Arikunto, 
2020:127). Siswa dikatakan tuntas dalam mencapai KKM jika diperoleh skor ≥ 75, (b) observasi 
menyatakan bahwa selama pelaksanaan tes juga dapat memberikan wawasan tambahan tentang 
pemahaman siswa terhadap materi matematika dan penggunaan metode Novick dalam 
pembelajaran. Observasi juga dapat mencakup berbagai aspek, seperti tingkat kepercayaan diri 
siswa saat menyelesaikan soal, strategi yang digunakan dalam menyelesaikan masalah, kesulitan 
atau hambatan yang dihadapi siswa, serta interaksi antar siswa dan guru saat menerapkan metode 
Novick. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan tes hasil belajar 
siswa. Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
novick pada tiap siklus (Purwanto, 2018:175). 

Dialog Awal 

Perencanaan I Tindakan I 

Observasi I Refleksi I 

Evaluasi I 

Penyimpulan I 

Perencanaan II Tindakan II 

Observasi II Refleksi II 

Evaluasi II 

Penyimpulan II 

Perencanaan II Seterusnya sampai batas waktu 

yang ditentukan 
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Tes hasil belajar matematika digunakan untuk mengetahui sejauh mana ketuntasan belajar 
setiap siswa serta ketuntasan suatu kelas atau bisa disebut ketuntasan klasikal dengan cara membagi 
soal tes pilihan ganda kepada seluruh siswa yang dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran 
sebanyak 10 soal selama 70 menit pada siklus I, 10 soal selama 70 menit pada siklus II dan III. Tes 
hasil belajar dilakukan sebanyak 3 kali yaitu siklus I, siklus II, dan siklus III. Penelitian ini dikatakan 
berhasil apabila: (1) Persentase aktivitas belajar minimal dengan nilai ≥ 75%. (2) Hasil belajar 
matematika dikatakan tuntas individu jika nilai rata-rata kelas ≥ 75 dan persentase ketuntasan 
klasikal ≥ 75% dari banyak siswa yang tuntas individu. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pra Siklus 

Tahap ini dilakukan satu pertemuan sebelum pembelajaran Novick dilakukan. Hasil pangamatan 
dari aktivitas siswa pada pra siklus ini diperoleh data awal rata-rata 24,75% presentase aktivitas belajar 
siswa data awal rata-rata 2,75% dan ketuntasan belajar matematika materi bangun ruang sisi datar cukup 
rendah dengan rata-rata ketuntasan 62,1 secara klasikal masih di bawah nilai kriteria ketuntasan minimal 
yaitu 75. Oleh karena itu, strategi dan perencanaan pembelajaran yang lebih efisien diperlukan untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Model pembelajaran Novick adalah metode penilaian 
Tindakan kelas (PTK)  menjadi alternatif  model untuk meningkatkan aktifitas dan hasil belajar. 

3.2. Siklus I 
Setelah diperoleh hasil pengamatan dari pra tindakan, penelitian dilanjutkan ke tahap siklus I yang 

dilaksanakan dengan alokasi waktu (2 x 35 menit) pada hari Sabtu tanggal 04 Mei 2024 jam 07.15 sampai 
dengan 08.25. Setiap siklus pada penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Berikut adalah uraian dari masing-masing tahapan yang 
dilakukan dalam penelitian ini. 

3.2.1. Perencanaan Tindakan 
Berdasarkan permasalahan yang diperoleh dari hasil observasi dan pretest diperlukan perencanaan 

yang matang sebelum tahap tindakan dilakukan. Rencana-rencana tersebut adalah sebagai berikut. (1) 
Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi bangun ruang sisi datar dengan menerapkan strategi 
Novick. (2) Mempersiapkan instrumen penelitian, yaitu lembar tes siswa dan lembar kerja siswa. 

3.2.2. Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan pembelajaran dikelompokkan menjadi tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan akhir. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut. (1) 
Kegiatan Awal: mengingatkan siswa tentang materi pelajaran pada pertemuan yang lalu dan membahas 
tugas rumah (2) Kegiatan Inti: membagi siswa dalam kelompok yang anggotanya terdiri dari 4-5 siswa 
dengan seorang siswa sebagai ketua kelompok, menjelaskan tentang isi materi bangun ruang sisi datar, 
memberikan materi dan pengarahan pada siswa, memberikan LKS untuk di selesaikan bersama 
kelompok masing-masing, setiap kelompok mempresentasikan hasil pekerjaan dihadapan siswa lainnya, 
dan guru mengajak seluruh siswa untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil diskusi siswa. (3) 
Kegiatan Akhir: memberikan tanya jawab tentang materi yang dipelajari, siswa diarahkan untuk 
membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari, dan memberikan tugas rumah kepada siswa. 

3.2.3. Observasi 
Beberapa hal yang diamati dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas meliputi: proses pembelajaran 

dan hasil belajar. Selama proses pembelajaran berlangsung melalui diskusi kelompok hampir semua 
siswa telah menguasai materi yang diajarkan, memantau kemajuan dan hasil pembelajarannya, serta 
menilai apa yang dipelajari, tetapi masih dalam bimbingan guru secara intensif dan adanya semangat 
untuk berdiskusi aktif antar anggota kelompok. Pada awalnya pelaksanaan pembelajaran agak sedikit 
kurang lancar, hal ini dikarenakan siswa baru pertama mengikuti pembelajaran dengan model novick. 
Namun akhirnya sudah selesai dengan rencana yang telah disusun dan diperoleh data rata-rata 4,50% 
digunakan untuk mendengarkan penjelasan guru, 4,50% digunakan untuk mencatat materi yang 
disampaikan guru, 4,50% digunakan untuk menjawab pertanyaan langsung yang diberikan guru, 4,50% 
digunakan untuk keberanian siswa bertanya kepada guru, 4,50% digunakan untuk diskusi atau model 
pembelajaran novick, 6,75% digunakan untuk kerjasama kelompok, 4,50% digunakan untuk 
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mengartikan materi dalam pengertian sehari-hari, 4,50% digunakan untuk mempresentasikan hasil 
diskusi, dan 6,75% digunakan untuk mengerjakan soal. 

Nilai yang diperoleh dari tes setelah pelaksanaan pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi 
datar melalui model pembelajaran novick pada siklus I dapat dilihat dari rata-rata kelas (70,41) secara 
klasikal masih di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditargetkan sebesar 75. Untuk siswa yang 
tuntas sebesar 10 siswa atau 41,67%, sedangkan yang belum tuntas sebanyak 14 siswa atau 58,67%. 
Melihat kondisi tersebut indikator kinerja yang ditetapkan yaitu rata-rata kelas ≥ 75 belum tercapai, dan 
indikator jumlah siswa yang tuntas sebesar 70% juga belum terpenuhi. 

3.2.4. Refleksi 

Kendala pada siklus I yaitu siswa belum dapat melaksanakan metode pembelajaran dengan 
maksimal karena masih ada siswa yang belum memahami materi yang diberikan, karena dalam 
pelaksanaannya siswa masih ramai dan belum bisa memanfaatkan waktu. Selain itu siswa juga belum bisa 
menyampaikan kesimpulan yang sesuai dengan kegiatan yang dilaksanakan. Tetapi ada beberapa yang 
sudah dapat mengikuti pelaksanaan kegiatan pembelajaran walaupun hanya dalam jumlah yang sedikit, 
itu dikarenakan sebagian besar siswa belum terbiasa dengan kegiatan pembelajaran dengan metode 
novick. Berdasarkan hasil tersebut, maka guru mengambil kesimpulan untuk melakukan tindakan 
selanjutnya dalam rangka memperbaiki hasil evaluasi pada siklus I. 

3.3. Siklus II 
Pembelajaran matematika dengan Model Pembelajaran Novick pada siklus II dilaksanakan dengan 

alokasi waktu (2 x 35 menit) pada hari Selasa, tanggal 7 Mei 2024 jam 07.15 sampai dengan 08.25. Materi 
yang disampaikan pada siklus II yaitu menentukan luas permukaan kubus dan balok. Siklus II 
merupakan tahapan perbaikan dari siklus I. Kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam siklus I 
diperbaiki pada siklus II. Tahap-tahap yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

3.3.1. Perencanaan Tindakan 

Berdasarkan permasalahan yang diperoleh dari hasil observasi dan pretest diperlukan perencanaan 
yang matang sebelum tahap tindakan dilakukan. Rencana-rencana tersebut adalah sebagai berikut. (1) 
Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi bangun ruang sisi datar dengan 
menerapkan strategi Novick. (2) Mempersiapkan instrumen penelitian, yaitu lembar tes siswa dan 
lembar kerja siswa. 

3.3.2. Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan pembelajaran dikelompokkan menjadi tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut. (1) 
Kegiatan Awal: mengingatkan siswa tentang materi pelajaran pada pertemuan yang lalu dan membahas 
tugas rumah. (2) Kegiatan Inti: membagi siswa dalam kelompok yang anggotanya terdiri dari 4-5 siswa 
dengan seorang siswa sebagai ketua kelompok, menjelaskan tentang isi materi bangun ruang sisi datar, 
memberikan materi dan pengarahan pada siswa, memberikan LKS untuk di selesaikan bersama 
kelompok masing-masing, setiap kelompok mempresentasikan hasil pekerjaan dihadapan siswa lainnya, 
dan guru mengajak seluruh siswa untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil diskusi siswa. (3) 
Kegiatan Akhir: memberikan tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari, siswa diarahkan membuat 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari, dan memberikan tugas rumah kepada siswa 

3.3.3. Observasi 

Observasi dilaksanakan saat pembelajaran matematika materi kubus dan balok berlangsung seperti 
pada siklus sebelumnya. Dalam kegiatan ini, guru mengaplikasikan solusi yang telah disepakati dengan 
peneliti untuk mengatasi kekurangan pada proses pembelajaran matematika pada siklus I. 

Observasi dibantu oleh observer (guru mata pelajaran) dengan menekankan pengamatan pada 
aspek penilaian yang rendah pada siklus sebelumnya dan ditingkatkan pada siklus II ini. Dari hasil 
pengamatan dilihat dari performasi guru dalam merencanakan pembelajaran dan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran siklus II mulai lebih baik. Hal ini terbukti dengan waktu yang digunakan 
lebih efektif dan hampir selesai sesuai dengan waktu yang telah disediakan. Dilihat dari aktivitas siswa 
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yang sudah mulai terbiasa dengan model pembelajaran Novick diperoleh data rata-rata 9,00% digunakan 
untuk mendengarkan penjelasan guru, 6,75% digunakan untuk mencatat materi yang disampaikan guru, 
4,50% digunakan untuk menjawab pertanyaan langsung yang diberikan guru, 6,75% digunakan untuk 
bertanya kepada guru, 6,75% digunakan untuk diskusi atau model pembelajaran novick, 6,75% 
digunakan untuk kerjasama dalam kelompok, 9,00% digunakan untuk mengartikan materi dalam 
pengertian sehari-hari, 4,50% digunakan untuk mempresentasikan hasil diskusi, dan 6,75% digunakan 
untuk mengerjakan soal.  

Dilihat dari rata-rata kelas (73,75) secara klasikal masih di bawah nilai kriteris ketuntasan minimal 
yang ditargetkan sebesar 75. Untuk siswa yang tuntas sebanyak 14 siswa atau 58,33%, sedangkan yang 
belum tuntas sebanyak 10 siswa atau 41,67%. Melihat kondisi tersebut indikator kinerja yang ditetapkan 
yaitu rata-rata kelas ≥ 75 belum tercapai, dan indikator jumlah siswa yang tuntas sebesar 70% juga belum 
terpenuhi. 

3.3.4. Refleksi 

Kemampuan siswa pada siklus II dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan metode novick 
memperlihatkan adanya sebuah peningkatan yaitu siswa sudah cukup memahami materi yang telah 
diberikan. Aktivitas belajar siswa juga sangat baik, terlihat dari kegiatan diskusi yang dilakukan oleh siswa 
selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan metode novick. Komunikasi dan kerjasama siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal dalam kelompok juga sudah berjalan baik meskipun masih ada siswa yang 
belum terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut, maka guru mengambil 
kesimpulan untuk melakukan tindakan selanjutnya dalam rangka memperbaiki hasil evaluasi pada siklus 
II. 

Berdasarkan butir pengamatan aktivitas belajar siswa diperoleh data ratarata 4,50% digunakan 
untuk mendengarkan penjelasan guru, 4,50% digunakan untuk mencatat materi yang disampaikan guru, 
4,50% digunakan untuk menjawab pertanyaan langsung yang diberikan guru, 4,50% digunakan untuk 
keberanian siswa bertanya kepada guru, 4,50% digunakan untuk diskusi atau model pembelajaran 
novick, 6,75% digunakan untuk kerjasama kelompok, 4,50% digunakan untuk mengartikan materi dalam 
pengertian sehari-hari, 4,50% digunakan untuk mempresentasikan hasil diskusi, dan 6,75% digunakan 
untuk mengerjakan soal. 

3.4. Siklus III 

Pembelajaran matematika dengan Model Pembelajaran Novick pada siklus III dilaksanakan dengan 
alokasi waktu (2 x 35 menit ) pada hari Sabtu, tanggal 11 Mei 2024 jam 07.15 sampai dengan 08.25. 
materi yang disampaikan pada siklus III yaitu menentukan volume kubus dan balok. Siklus III 
merupakan tahapan realisasi dari tindakan yang telah disusun, meliputi kegiatan-kegiatan selama proses 
pembelajaran yang tertera pada rencana tindakan. Kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam siklus I 
dan II akan diperbaiki dan ditutup pada siklus III. Tahap-tahap yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

3.4.1. Perencanaan Tindakan 

 Berdasarkan permasalahan yang diperoleh dari hasil observasi dan pretest diperlukan perencanaan 
yang matang sebelum tahap tindakan dilakukan. Rencana-rencana tersebut adalah sebagai berikut. (1) 
Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi bangun ruang sisi datar dengan 
menerapkan strategi Novick. (2) Mempersiapkan instrumen penelitian, yaitu lembar tes siswa dan 
lembar kerja siswa. 

3.4.1. Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan pembelajaran dikelompokkan menjadi tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut. (1) 
Kegiatan Awal: mengingatkan siswa tentang materi pelajaran pada pertemuan yang lalu dan membahas 
tugas rumah. (2) Kegiatan Inti: membagi siswa dalam kelompok yang anggotanya terdiri dari 4-5 siswa 
dengan seorang siswa sebagai ketua kelompok, menjelaskan tentang isi materi bangun ruang sisi datar, 
memberikan materi dan pengarahan pada siswa, memberikan LKS untuk di selesaikan bersama 
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kelompok masing-masing, setiap kelompok mempresentasikan hasil pekerjaan dihadapan siswa lainnya, 
dan guru mengajak seluruh siswa untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil diskusi siswa. (3) 
Kegiatan Akhir: memberikan tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari, siswa diarahkan membuat 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari, dan memberikan tugas rumah kepada siswa 

3.4.2. Observasi 

Beberapa hal yang diamati dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas meliputi : proses pembelajaran 
dan hasil belajar. Selama proses pembelajaran berlangsung melalui diskusi kelompok hampir semua 
siswa telah menguasai materi yang diajarkan, memantau kemajuan dan hasil pembelajarannya, serta 
menilai apa yang dipelajari, tetapi masih dalam bimbingan guru secara intensif dan adanya semangat 
untuk berdiskusi aktif antar anggota kelompok. Dari hasil pengamatan dilihat dari performasi guru 
dalam merencanakan pembelajaran dan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran siklus III mulai 
lebih baik lagi. Hal ini terbukti dengan waktu yang digunakan sudah efektif dan hampir selesai sesuai 
dengan waktu yang telah disediakan. Dilihat dari aktivitas siswa sudah mulai terbiasa dengan model 
pembelajaran Novick diperoleh data rata-rata 9,00% digunakan untuk mendengarkan penjelasan guru, 
9,00% digunakan untuk mencatat materi yang disampaikan guru, 9,00% digunakan untuk menjawab 
pertanyaan langsung yang diberikan guru, 9,00% digunakan untuk bertanya kepada guru, 9,00% 
digunakan untuk diskusi atau model pembelajaran novick, 9,00% digunakan untuk kerjasama dalam 
kelompok, 9,00% digunakan untuk mengartikan materi dalam pengertian sehari-hari, 6,75% digunakan 
untuk mempresentasikan hasil diskusi, dan 9,00% digunakan untuk mengerjakan soal. 

Dilihat dari rata-rata kelas (85) secara klasikal sudah diatas nilai kriteria ketuntasan minimal yang 
ditargetkan sebesar 75. Untuk siswa yang tuntas sebanyak 23 siswa atau 95,83%, sedangkan yang belum 
tuntas sebanyak 1 siswa atau 4,17%. Melihat kondisi tersebut berarti sebagian besar peserta didik sudah 
ada peningkatan prestasi belajarnya, bahkan ada beberapa siswa yang memperoleh nilai 100. 

3.4.3. Refleksi 

Kemampuan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus III dengan metode novick 
memperlihatkan adanya sebuah peningkatan yaitu siswa mampu memahami materi yang diberikan dan 
sudah mampu menyimpulkan hasil dari kegiatan pembelajaran. Aktivitas belajar siswa juga sangat baik, 
terlihat dari kegiatan diskusi yang dilakukan oleh siswa setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
Komunikasi dan kerjasama siswa dalam menyelesaikan soal-soal dalam kelompok juga sudah berjalan 
baik. Perencanaan tindakan kelas siklus III yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar siswa, pola 
pembelajaran, strategi pembelajaran, pendekatan pembelajaran serta tindakan pembelajaran berdasarkan 
perencanaan siklus II yang telah direvisi. Dilihat dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas mulai dari pra 
siklus hingga siklus III, didapat ringkasan aktivitas dan hasil belajar siswa sebagai berikut. 

Pada siklus III, penelitian dihentikan karena mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 
Hasil observasi aktivitas belajar siswa menunjukkan nilai rata-rata sebesar 78,75%, yang berarti sudah 
melampaui target minimal 75%. Selain itu, nilai rata-rata hasil belajar siswa juga meningkat menjadi 85, 
dengan ketuntasan belajar klasikal mencapai 95,83%, di mana 23 dari 24 siswa tuntas dengan nilai di atas 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 75. Dengan demikian, seluruh indikator 
keberhasilan yang ditentukan telah terpenuhi, dan ini menjadi dasar untuk menghentikan penelitian pada 
siklus III. 

Berdasarkan rekapitulasi hasil pengamatan aktivitas belajar siswa dari kondisi awal sampai siklus I, 
siklus II, siklus III persentase untuk mendengarkan penjelasan guru tetap 9,00%, mencatat meningkat 
menjadi 9,00%, menjawab pertanyaan langsung meningkat menjadi 9,00%, bertanya meningkat menjadi 
9,00%, diskusi menggunakan metode belajar novick meningkat menjadi 9,00%, kerjasama dalam 
kelompok meningkat menjadi 9,00%, mengartikan materi dalam pengertian sehari-hari tetap 9,00%, 
presentasi meningkat menjadi 6,75%, dan mengerjakan soal meningkat menjadi 9,00%. 

 

 

 



Absis: Mathematics Education Journal 102 
ISSN  2686-0104 (print), 2686-0090 (online) Vol. 6., No. 2, November 2024, pp. 94-105 

 
 

Umi Hidayah et al. (Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika melalui Model Pembelajaran Novick pada Siswa 

Kelas VIII) 

  

 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa (Pra Siklus, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III) 

No Aktivitas Siswa 
Kondisi 

Awal (%) 

Siklus I 

(%) 

Siklus II 

(%) 

Siklus III 

(%) 
Ket 

1 Mendengarkan penjelasan guru 2,25 4,50 9,00 9,00 Tetap 

2 
Mencatat materi yang disampaikan 

guru 
4,50 4,50 6,75 9,00 Naik 

3 
Menjawab pertanyaan langsung yang 

diberikan guru 
2,25 4,50 4,50 9,00 Naik 

4 
Keberanian siswa bertanya kepada 

guru 
2,25 4,50 6,75 9,00 Naik 

5 Kegiatan diskusi/Novick 2,25 4,50 6,75 9,00 Naik 

6 Kerjasama dalam kelompok 2,25 6,75 6,75 9,00 Naik 

7 
Mengartikan materi dalam pengertian 

sehari-hari 
2,25 4,50 9,00 9,00 Tetap 

8 Mempresentasikan hasil diskusi 2,25 4,50 4,50 6,75 Naik 

9 Mengerjakan soal 4,50 6,75 6,75 9,00 Naik 

Persentase (%) 24,75 45,00 60,75 78,75   

Rata-rata 2,75 5,00 6,75 8,75   

 

Dilihat dari data di atas, nilai rata-rata aktivitas belajar matematika siswa terlihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 2. Histogram Persentase Aktivitas Belajar Siswa 

 Tabel 2. Ketuntasan Belajar Siswa (Pra Siklus, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III) 

No Ketuntasan 
Kondisi Awal Siklus I Siklus II Siklus III 

Jml % Jml % Jml % Jml % 

1 Tuntas 3 15 10 41,67 14 58,33 23 95,83 

2 Belum Tuntas 21 85 14 58,33 10 41,67 1 4,17 

Jumlah 24 100 24 100 24 100 24 100 

Nilai Rata-rata 62,1 70,41 73,75 85 

Nilai Terendah 50 60 60 70 

Nilai Tertinggi 80 80 90 100 

 

Berdasarkan data di atas, nilai rata-rata prestasi belajar matematika dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Histogram Nilai Rata-rata Prestasi Belajar Siswa 

Persentase siswa yang tuntas KKM prestasi belajar matematika terlihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Histogram Presentase Ketuntasan Siswa 

Berdasarkan data yang tertera dalam tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa selama proses 
pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar dengan menggunakan model pembelajaran 
Novick merupakan hal yang baru bagi para siswa, tetapi tidak mempengaruhi semangat peneliti dan 
siswa untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. Semangat siswa pada proses pembelajaran terlihat pada 
prestasi belajar dengan nilai rata-rata siklus I (70,41) ada peningkatan dibandingkan pada kondisi awal 
dengan rata-rata (62,1). Akan tetapi pada siklus I ini masih ada siswa yang mendapat nilai dibawah 
KKM. Dari segi jumlah siswa yang mencapai KKM ada peningkatan dari kondisi awal 3 siswa atau 12% 
menjadi 10 siswa atau 41,67%, hasilnya terlihat lebih baik dari sebelumnya. Pada siklus II ada 
peningkatan yang cukup baik, yaitu terlihat dari nilai rata-rata 73,75 yang sebelumnya dari siklus I 
(70,41). Dari segi jumlah siswa yang mencapai KKM ada peningkatan dari siklus I 10 siswa atau 41,67% 
menjadi 14 siswa atau 58,33%, hasilnya terlihat cukup baik dari sebelumnya. Pada siklus III ada 
peningkatan yang cukup baik, terbukti ada 4 siswa yang mendapat nilai 100 dengan nilai rata-rata 85 dan 
ketuntasan klasikal mencapai 95,83%. 

Peningkatan aktivitas belajar ini juga didukung oleh penelitian-penelitian relevan yang dilaksanakan 
sebelumnya yaitu Indra Wijaya pada tahun 2024 dengan menyimpulkan bahwa peningkatan aktivitas 
belajar yang signifikan dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan metode konvensional dan Arif 
Hidayat pada tahun 2024 dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Novick dalam Meningkatkan 
Aktivitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah di Kelas X SMA” menyimpulkan bahwa penerapan 
pembelajaran novick dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, seperti partisipasi dalam diskusi, 
keaktifan dalam mengajukan pertanyaan, dan keterlibatan dalam tugas-tugas kelompok. 

Hasil dari penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kasina pada tahun 2014 
dengan judul “Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran Novick 
Siswa Kelas VI MI Yappi Purwo Semin” hasilnya adalah bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Novick lebih tinggi, sebelum siswa diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran Novick dan Tono Prasetyo pada tahun 2024 dengan judul 
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“Efektivitas Model Pembelajaran Novick dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Kimia di 
Kelas X SMA” hasilnya adalah meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa dalam pembelajaran 
geografi. Siswa lebih mampu bekerja sama dalam kelompok, berbagi ide, dan menyelesaikan tugas secara 
bersama-sama. 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. (1) 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, melihat perkembangan aktivitas belajar siswa dari kondisi 
awal, siklus I sampai siklus III dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan aktivitas belajar siswa melalui 
model pembelajaran Novick pada siswa kelas VIII A MTs Al Jauhar Semin Gunungkidul semester II 
tahun pelajaran 2023/2024. (2) Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini juga, melihat 
perkembangan hasil belajar siswa dari kondisi awal, siklus I sampai siklus III dapat disimpulkan bahwa 
ada peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Novick pada siswa kelas VIII A MTs Al 
Jauhar Semin Gunungkidul semester II tahun pelajaran 2023/2024. 
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